BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Ketersediaan Pupuk Bersubsidi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten
Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
nilai t hitung sebesar 4,494 lebih besar dari t tbel sebesar 1,657 (4,494 >
1,657) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
baik ketersediaan pupuk bersubsidi yang dirasakan petani, baik dari segi
kecukupan jumlah, ketepatan waktu, kesesuaian jenis, maupun kemudahan
memperoleh pupuk, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan petani
padi.

Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan Panyabungan Kota
Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini1 dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan nilai t hiung sebesar 4,286 lebih besar dari t wbel sebesar 1,657
(4,286 > 1,657) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin efektif distribusi pupuk bersubsidi, baik dari segi ketepatan jenis,
jumlah, harga, waktu, tempat, mutu, maupun sasaran penerima, maka
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan petani padi karena biaya produksi
dapat dikendalikan dan produktivitas usaha tani meningkat.

Ketersediaan Pupuk Bersubsidi dan Efektivitas Distribusi Pupuk
Bersubsidi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten
Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan
nilai F nitung sebesar 50,130 lebih besar dari F tabel sebesar 3,07 (50,130 >
3,07) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien
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determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,452, yang
berarti bahwa 45,2% variasi Kesejahteraan Petani Padi dapat dijelaskan
oleh variabel Ketersediaan Pupuk Bersubsidi dan Efektivitas Distribusi
Pupuk Bersubsidi, sedangkan 54,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini, seperti luas lahan, produktivitas usaha tani, harga
jual gabah, pendapatan di luar sektor pertanian, biaya produksi, tingkat
pendidikan, akses terhadap kredit, teknologi pertanian, serta kondisi sosial
ekonomi rumah tangga petani.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal dan Dinas Pertanian
Berdasarkan hasil penelitian, pihak pemerintah kabupaten dan Dinas
Pertanian diharapkan dapat terus meningkatkan ketersediaan pupuk bersubsidi
di tingkat petani, terutama pada saat musim tanam ketika kebutuhan pupuk
meningkat. Selain itu, perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap
distribusi pupuk bersubsidi agar pupuk dapat disalurkan sesuai dengan
ketentuan, yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat tempat,
tepat mutu, dan tepat sasaran. Upaya tersebut diharapkan dapat memastikan
bahwa pupuk bersubsidi benar-benar diterima oleh petani yang berhak dan
membantu menekan biaya produksi usaha tani sehingga kesejahteraan petani
padi dapat meningkat.
2. Bagi Petani Padi di Kecamatan Panyabungan
Petani diharapkan lebih aktif dalam memastikan ketersediaan pupuk
bersubsidi sesuai dengan kebutuhan usaha tani, baik melalui kelompok tani
maupun kios resmi yang telah ditetapkan. Selain itu, petani juga perlu
memahami mekanisme distribusi pupuk bersubsidi, termasuk persyaratan
untuk memperoleh pupuk, jadwal penyaluran, serta Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang berlaku. Dengan pemahaman yang memadai, petani dapat

memperoleh pupuk bersubsidi secara lebih optimal dan menghindari
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pembelian pupuk dengan harga yang melebihi ketentuan sehingga biaya
produksi dapat dikendalikan dan pendapatan usaha tani dapat meningkat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu
Ketersediaan Pupuk Bersubsidi dan Efektivitas Distribusi Pupuk
Bersubsidi, sehingga masih terdapat 54,8% faktor lain yang memengaruhi
Kesejahteraan Petani Padi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel lain seperti luas lahan, produktivitas usaha
tani, harga jual gabah, pendapatan di luar sektor pertanian, biaya produksi,
tingkat pendidikan, akses terhadap kredit, teknologi pertanian, kepemilikan
aset, maupun kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas lokasi penelitian atau
menggunakan objek penelitian yang berbeda, seperti petani komoditas lain
atau wilayah kabupaten lainnya, agar hasil penelitian dapat dibandingkan

dan digeneralisasikan secara lebih luas.
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LAMPIRAN I
KUSIONER PENELITIAN

Kpd Yth;
Bpk/Ibu/Saudara/l Responden

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya, Adam Maulana dari Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN MADINA). Untuk
memenuhui Sebagian persyaratan dalam menyelesaikan Pendidikan jenjang strata
satu (S1), saya memerlukan beberapa informasi sebagai bahan dalam penelitian
saya mengenai “Pengaruh Ketersediaan dan Efektivitas Distribusi Pupuk
Bersubsidi terhadap Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan Panyabungan
Kota Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian ini menggunakan Kuisioner
sebagai alat pengumpulan data primer. Sehubungan dengan itu, saya memohon
kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk mengisi kuisioner ini sesuai dengan petunjuk
pengisiannya. Mengingat kualitas penelitian ini sangat bergantung pada jawaban
Bapak/Ibu/Sdr/i berikan. Apapun jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan tidak ada
jawaban yang salah, namun saya mohon agar Bapak/lbu/Sdr/i menjawab
pertanyaan secara lengkap sesuai yang dialami. Atas perhatian dan waktu yang
Bapak/Ibu/Sdr/i berikan untuk mengisi/memberikan jawaban saya ucapkan

terimakasih.

Hormat saya

Adam Maulana



Petunjuk Pengisian Kusioner:

1. Sebelum mengisi kusioner, mohon melengkapi identitas responden

2. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda check list /centang
(V) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan
keyakinan pribadi serta tidak mengosongkan satu jawaban dan setiap pertanyaan
hanya boleh ada satu tanda

jawaban .
Keterangan :
1. = Sangat Setuju
2. = Setuju
3. = Kurang Setuju
4. = Tidak Setuju
5. = Sangat Tidak Setuju
Identitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Usia
4. Alamat



No

Peryataan

STS

TS

KS

SS

Pendapatan rumah tangga saya mampu
memenuhi kebutuhan pangan keluarga sehari-
hari.

2. | Saya mampu memenuhi kebutuhan pakaian
keluarga secara layak.

3. | Kondisi tempat tinggal keluarga saya sudah
mampu memenuhi kebutuhan hidup yang layak.

4. | Saya mampu memenuhi kebutuhan biaya
pendidikan anggota keluarga.

5. | Saya mampu memenuhi kebutuhan biaya
kesehatan anggota keluarga ketika diperlukan.

6. | Pendapatan dari usaha tani padi memberikan
kontribusi yang cukup terhadap kebutuhan
ekonomi keluarga.

7. | Pendapatan rumah tangga saya cukup untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga sampai
periode berikutnya.

8. | Keluarga saya mampu memperoleh pelayanan
kesehatan yang dibutuhkan.

9. | Saya mampu menyediakan dana untuk
menghadapi kebutuhan atau pengeluaran tidak
terduga dalam keluarga.

10. | Secara keseluruhan, hasil usaha tani padi

membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga
saya.

Kesejahteraan Petani Padi (Y)




No

Peryataan

STS

TS

KS

SS

Jenis pupuk bersubsidi yang saya terima sesuai
dengan jenis yang saya butuhkan.

Jumlah pupuk bersubsidi yang saya terima
sesuai dengan alokasi atau kebutuhan usaha tani
saya.

Harga pupuk bersubsidi yang saya bayar sesuai
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang
ditetapkan pemerintah.

Pupuk bersubsidi tersedia di kios atau pengecer
resmi yang telah ditetapkan..

Pupuk bersubsidi disalurkan sesuai dengan
jadwal musim tanam padi.

Pupuk bersubsidi yang saya terima memiliki
kondisi fisik yang baik.

Pupuk bersubsidi yang disalurkan di wilayah
saya diberikan kepada petani padi yang
memenuhi persyaratan.

Saya menerima pupuk bersubsidi karena
terdaftar sebagai petani yang berhak menerima
bantuan pupuk.

Pupuk bersubsidi yang saya terima disalurkan
melalui jalur distribusi yang resmi dan sesuai
dengan ketentuan pemerintah.

10.

Penyaluran pupuk bersubsidi kepada saya
dilakukan secara adil sesuai dengan kebutuhan
dan ketentuan yang berlaku.

Ketersediaan Pupuk Bersubsidi (X1)




No

Peryataan

STS

TS

KS

SS

Jumlah pupuk bersubsidi yang saya terima
sesuai dengan kebutuhan usaha tani padi saya.

2. | Pupuk bersubsidi yang tersedia mampu
memenuhi kebutuhan pemupukan sampai
musim tanam selesai.

3. | Pupuk bersubsidi tersedia pada saat saya
membutuhkannya untuk pemupukan.

4. | Saya dapat memperoleh pupuk bersubsidi
sebelum waktu pemupukan tiba.

5. | Jenis pupuk bersubsidi yang saya butuhkan
tersedia di kios atau pengecer resmi.

6. | Jenis pupuk bersubsidi yang tersedia sesuai
dengan kebutuhan tanaman padi saya.

7. | Saya mudah memperoleh pupuk bersubsidi
melalui kios atau pengecer resmi.

8. | Lokasi kios atau pengecer pupuk bersubsidi
mudah saya jangkau.

9. | Jumlah pupuk bersubsidi yang tersedia di kios
atau pengecer resmi cukup untuk memenuhi
kebutuhan usaha tani padi saya.

10. | Penyaluran pupuk bersubsidi di wilayah saya

berlangsung sesuai dengan kebutuhan musim
tanam padi.

Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi (X2)




LAMPIRAN II

Hasil Penyebaran Kusioner Variabel Kesejahteraan Petani Padi (Y)

TOTAL
)

43

41

42

43

40

32
44
40

37
38
39
47

42

38
35
29
41

49

40

38
40

33
32

36
40

40

40

39
40

32
40

31

22
29

NO |[Y1l|Y2| Y3|Y4|YS5|Y6|Y.7|Y8|YI Y.I0

10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34




28
40

36
28
38
30
42

38
43

41

41

37
38
41

33
29
30
41

39
47

30
31

38
48

39
40

49

40

33
29
37
30
42

44
34

43

41

47

35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62
63

64
65
66
67
68
69

70
71

72




39
32
28
32

39

31

43

41

42

43

40

40

37
38
39
47

42

38
35
29
41

49

40

40

33
32

36
40

40

40

39
40

32

40

47

30
31

38

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98

99

100
101
102
103
104
105

106
107
108
109
110




48

39
40

49

40

43

41

42

43

40

111
112
113
114
115
116
117
118
119

120




LAMPIRAN III

Hasil Penyebaran Kusioner Ketersediaan Pupuk Bersubsidi (X.1)

TOTAL
(X)

44

38
37

40

38
27
39
40

42

40

40

47

41

42

30
32

41

49

36
41

43

31

31

39
41

40

40

42

39

27
42

30
28
32

NO | X1 | X2 |X3|X4|X5]|X6|X7|X8]|X9]|X10

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34




31

41

39
31

39

28
38
29
38
39
38
37

40

41

30
28
31

39
42

48

28
31

37
48

39
40

48

42

32

33

41

32

39
43

34
38
43

48

35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72




40

33

28
32

42

25
41

49

36
41

43

48

39
40

48
42

32

33

41

44
38

37

40

38
27
39
40

42

40

40

47

41

42

30
32

41

49

36

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92
93
94
95

96
97

98
99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110




41

43

41

42

30
32

41

49

47

41

111
112
113
114
115
116
117
118
119
120




LAMPIRAN IV

38
42

43
35
37

28
39
39
40
41

38
48

42

41

29
29

40

47

40

40

41

29
29
39
44
38
41

38
42

32

42

29

17
30

X2.1 | TOTA

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

Hasil Penyebaran Kusioner Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi (X2)

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20
21

22
23

24
25
26
27
28

29
30
31

32
33

34




32

39
41

30
42

30
43
26
42

39
40

43

40

42

29
33
31

43

43

47

31

32

40

49

39
41

47

40
30
30
41

30
40

39

30
42

41

48

35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68

69
70
71

72




38
28
31

33
41

30
39
41

30
42

30
43

26
42

39
40

43

40

42

41

30
40

39
30

42

41

48

38

28

31

38

42

43

73
74
75
76
7

78
79
80
81

82

83
84
85

86
87
88
89

90
91

92
93

94
95

96
97

98
99




10

35

10

37

10

28

10

39

11

39

11

29

11

29

11

39

11

44

11

38

11

41

11

38

11

42

11

32

12

42




LAMPIRAN V
Hasil Pengujian SPSS 25
Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Petani Padi (Y)

Correlations

TOT
Y01 | Y02 | Y03 | Y04 | Y05 | Y06 | Y07 | YO8 | Y09 | Y10 | AL
Y01  Pearson 1| 438 | 490 | 330 | 424 | 452 | 517 | 529 | 201 | 265 | .682"
st Al Il el Bt Bl el B ol B
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 0,00 | 002 | 000 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 7 3
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y02  Pearson  .438 1| 574 | 246 | 452 | 546 | 578 | .462 | 461 | 380 | 752"
Correlati - o b = o - o - >
on
Sig.(2- 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 000 0,00/ 0,00 0,000
tailed) 0 0 7 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y03  Pearson 490 | .574 1|.250 | 496 | 340 | 578 | 435 | 504 | .259 | .710"
S | e R | TR |
on
Sig.(2- 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 6 0 0 0 0 0 4
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y04  Pearson 330 | .246 | .250 1| 447 | 242 | 484 | 350 | 220 | .194 | 552"
s | e A o .. " :
on
Sig.(2- 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 001| 003 | 0,000
tailed) 0 7 6 0 8 0 0 6 3
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120| 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y05  Pearson 424 | 452 | 496 | .447 1| 414 | 518 | 416 | 423 | 271 | 723"
Correlati o = b ** o = o ** =
on
Sig.(2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 3
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y06  Pearson 452 | 546 | .340 | 242 | 414 1| 485 | 451 | 338 | 467 | .701™
S ~llaiay. Ao IRl B A IR
on
Sig.(2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 8 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
Y07  Pearson 517 | 578 | 578 | .484 | 518 | .485 1| 597 | 408 | 320 | .803"
Corroli ol I I IS I il B A Bl e
on
Sig. (- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00/ 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120




Y08

Y09

Y10

TOT
AL

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

529

0,00
0

120
201

0,02
7

120

.265

0,00
3

120
682

0,00
0

120

462

0,00
0

120
461

0,00
0

120

.380

0,00
0

120
752

0,00
0

120

435

0,00
0

120
.504

0,00
0

120

.259

0,00
4

120
.710

0,00
0

120

.350

0,00
0

120
220

0,01
6

120

194

0,03
3

120
552

0,00
0

120

416

0,00
0

120
423

0,00
0

120

271

0,00
%]

120
723

0,00
0

120

451

0,00
120
.338
0,00
120

467

0,00
120
.701
0,00

120

597

0,00
120
408
0,00
120

.320

0,00
120
.803
0,00

120

120
297
0,00

120

.338

0,00
120
723
0,00

120

297

0,00

120

120

.266

0,00
120
.602
0,00

120

.338

0,00
120
.266
0,00

120

120
.555

0,00

120

723"

0,000

120

602"

0,000

120

555"

0,000

120

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validasi Variabel Ketersediaan Pupuk Bersubsidi (X1)

Correlations

TOT
X01 | X02 | X03 | X04 | X05 | X06 | X07 | X08 | X09 | X10 AL
X01 Pearson 1| .457 | .399 | .499 | .454 | 503 | .355 | .339 | .528 | .413 | .686™
Correlati o - - o o ** o o -
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X02 Pearson .457 1 |.313 | .385 | .519 | .447 | .546 | .428 | .490 | .424 | .697"
Correlati i - - - o - e - i
on
Sig. (2- 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X03 Pearson .399 | .313 1| .435 | .427 | 408 | .491 | .271 | .446 | .593 | .661"
Correlati b o - o o . . o -
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 3 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X04 Pearson .499 | .385 | .435 1| .487 | .486 | .501 | .349 | .515 | .444 | .715"
Correlati = o - o o . = P e
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X05 Pearson .454 | 519 | .427 | .487 1| .485 | .636 | .465 | .564 | .478 | .772"
Correlati e e o i - e o o e
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X06 Pearson .503 | .447 | .408 | .486 | .485 1| .535 | .298 | .482 | .430 | .707"
Correlati s b . s 3 A = . <
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 1 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X07 Pearson .355 | .546 | .491 | .501 | .636 | .535 1| .500 | .614 | .515 | .803"
Correlati H o . . o o o o -
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X08 Pearson .339 | .428 | .271 | .349 | .465 | .298 | .500 1] .349 | .328 | .605"
Correlati - o - - o o - - -
on




Sig. (2-
tailed)
N

X09 Pearson

Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

X10 Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

TOT  Pearson
AL Correlati
on
Sig. (2-
tailed)
N

0,00
0

120
.528

0,00
0

120

413

0,00
0

120
.686

0,00
0

120

0,00
0

120
490

0,00
0

120

424

0,00
0

120
.697

0,00
0

120

0,00
3

120
446

0,00
0

120

.593

0,00
0

120
.661

0,00
0

120

0,00
0

120
.515

0,00
0

120

444

0,00
0

120
715

0,00
0

120

0,00
0

120
.564

0,00
0

120

478

0,00
0

120
772

0,00
0

120

0,00

120
482

0,00
120

430

0,00

120
.707

0,00
0

120

0,00

120
.614

0,00
120

.515

0,00

120
.803
0,00

120

120
.349
0,00

120

.328

0,00

120
.605
0,00

120

0,00

120

120

.547

0,00

120
775

0,00

120

0,00

120
.547
0,00

120

120
729

0,00

120

0,000

120
775"

0,000

120

729"

0,000

120

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validasi Variabel Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi (X2)

Correlations

X20 | X20 | X20 | X20 | X20 | X20 | X20 | X20 | X20 | X21 | TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 AL
X201 Pearson 1| .414 | 420 | .463 | .389 | .483 | .446 | .379 | .492 | 471 | .695"
otk ™ o - o o . . . -
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X202 Pearson .414 1| .451 | .403 | .276 | .458 | .370 | .469 | .551 | .354 | .662"
e o " w o o o o " -
on
Sig. (2- 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 2 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X203 Pearson .420 | .451 1|.529 | .514 | .450 | .541 | .462 | .517 | .494 | .755"
e o . w o o - . o o
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X204 Pearson .463 | .403 | .529 1| .444 | 470 | 472 | .345 | .492 | .390 | .693"
el . . wx o o " - . w
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X205 Pearson .389 | .276 | .514 | .444 1| .470 | .404 | .450 | .416 | .466 | .679"
il . o wx . o - o o .
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 2 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X206 Pearson .483 | .458 | .450 | .470 | .470 1|.562 | .361 | .481 | .507 | .737"
e o o M w - o . " .
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120
X207 Pearson .446 | .370 | .541 | .472 | .404 | .562 1| .448 | .510 | .578 | .747"
CorlE o o . . o . o > wr
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120




X208 Pearson
Correlati
on
Sig. (2-
tailed)
N

X209 Pearson
Correlati
on
Sig. (2-
tailed)
N

X210 Pearson
Correlati
on
Sig. (2-
tailed)
N

TOT Pearson

AL Correlati
on
Sig. (2-
tailed)
N

.379

0,00
0

120
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0,00
0

120

A71

0,00
0

120
.695

0,00
0

120

469

0,00
0

120
.551

0,00
0

120

.354

0,00
0

120
.662

0,00
0

120

462

0,00
0

120
517

0,00
0

120

494

0,00
0

120
.755

0,00
0

120

.345

0,00
0

120
492

0,00
0

120

.390

0,00
0

120
.693

0,00
0

120

450

0,00
0

120
416

0,00
0

120

466

0,00
0

120
.679

0,00
0

120

.361

0,00
120
481
0,00
120

.507

0,00

120
737

0,00

120

448

0,00

120
.510

0,00
120

.578

0,00

120
747
0,00

120

120
459
0,00

120

447

0,00

120
.676
0,00

120

459

0,00

120

120

.513

0,00

120
757

0,00

120

447

0,00

120
.513

0,00

120

120
.736

0,00

120

676"

0,000

120
57

0,000

120

736"

0,000

120

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Releabilitas Variabel Kesejahteraan Petani Padi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha  |N of Items

.894 10

Hasil Uji Releabilitas Variabel Ketersediaan Pupuk Bersubsidi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.893 10

Hasil Uji Releabilitas Variabel Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.870 10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 120
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 4.00068439
Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .058

Negative -.050



Test Statistic .058

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Gambar Uji Histogram

Histogram
Dependent Variable: X201

Mean = 2 83E-16
30 Stl. Dev. = 0.952
MN=120

20

Frequency

-4 -2 o 2

Regression Standardized Residual

Hasil Gambar Normal P-P Plot Uji Normalitas



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: X201

1.0

ik}

06

04

Expected Cum Prob

0z

0z

Hasil Uji Multikolinearilitas

04 08

08

Observed Cum Prob

Coefficients?

Model Unstandardize d |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B | Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) (11.832 2.670 4.431| .00
Ketersediaan| .363 .081] .387 [4.494 | .000
Pupuk 621 1.610
Bersubsidi
Efektivitas .363 .078 .369 [4.286 | .000
Distribusi 621 1.610
Pupuk
Bersubsidi

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani Padi




Hasil Gambar Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: X201

5 . °: . o * - : .,
g 0:-..- ] . .:.:E..- o.
5 . : .. ™ .
£ .
Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | 3.769 1.758 2.144 | .034
X1 .050 .053 110 947 | 346
X2 -.073 .052 -.164 - 162
1.407
a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 ‘ (Constant) | 11.832 2.670 4.431 | .000




X1 363 .081 387 | 4494 | .000

X2 336 .078 369 | 4.286 | .000
a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 | (Constant) | 11.832 2.670 4.431 | .000

X1 363 .081 387 | 4494 | .000

X2 336 .078 369 | 4.286 | .000
a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANQOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 | Regression 1632.140 2 816.070 50.130 .000°

Residual 1904.652 117 16.279

Total 3536.792 119

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani Padi

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi,
Ketersediaan Pupuk Bersubsidi

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
Square
1 679% 461 452 4.03473

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Distribusi Pupuk Bersubsidi,
Ketersediaan Pupuk Bersubsidi




Tabel r untuk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 \ 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771




137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 — 120)

|

Tabel funtuk df = &1 -120

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954




Titik Persentase Distribusi F untuk Probalibilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 |2 [ 3|4 [5 [6 |7 [8 |9 |10|11]12] 13]14 |15
91 395 |310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 241 | 204 |1.98 |194 |190 |186 | 183|180 |1.78
92 394 [310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 |1.98 |194 |189 |18 | 183|180 |1.78
93 394 [309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 |198 |193 |189 |186 | 1.83 |1.80 |1.78
94 394 [300 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 |1.98 |193 |189 |18 | 183 |1.80 |1.77
95 394 [309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 |198 |193 |189 |18 | 182|180 |1.77
9% 394 |309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 |1.98 |193 |189 |1.85 | 182 |1.80 |1.77
97 394 [309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 |198 |193 |189 |185 | 182|180 |177
08 394 |309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 |1.98 |193 |189 |185 | 182|179 |177
99 394 |300 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 |1.98 |193 |189 |185 | 182|179 |177
100 [394 [300 | 270 | 246 | 231 | 219 | 2.10 | 203 |197 |193 |189 [185 | 1.82 |179 [177
101 [394 |309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 2.10 | 203 |1.97 |193 188 |185 | 182|179 |177
102|393 [309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 2.10 | 203 |197 |192 |188 [185 | 1.82 |179 [1.77
103|393 |308 | 260 | 246 | 2.30 | 2.19 | 210 | 203 |1.97 |192 183 |185 | 182|179 |176
104 [393 |308 | 269 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 203 |1.97 |192 |18 |185 | 182|179 |176
105  [393 |308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 |1.97 |192 |18 |185 | 181|179 |176
106 [393 |308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 |1.97 |192 183 |184 | 181|179 |176
107|393 [308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 2.10 | 203 |197 |192 |188 [184 | 181|179 [176
108|393 |308 | 269 | 246 | 230 | 2.18 | 2.10 | 2.03 |1.97 |192 188 |184 | 181|178 |176
109 [393 |308 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 200 | 202 |1.97 |192 |18 |184 | 181|178 |176
110 [393 |308 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 2.00 | 2.02 |1.97 |192 |183 |184 | 181|178 |176
111 [393 |308 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 2.00 | 2.02 |1.97 |192 |18 |184 | 181|178 |176
112|393 [308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 2.00 | 202 [196 |192 |188 [184 | 181|178 [176
113 [393 |308 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.00 | 2.02 |1.96 |192 |187 |184 | 181|178 |176
114|392 [308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 202 |196 (191 |187 [184 | 181|178 [175
115  [392 |308 | 268 | 245 | 220 | 2.18 | 2.09 | 2.02 |1.96 |191 |187 |184 | 181|178 |175
116 [392 |307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 |196 |191 |187 |184 | 181|178 |175
117 [392 |307 | 268 | 245 | 220 | 2.18 | 209 | 2.02 |1.96 |191 |1.87 |184 | 180|178 |1.75
118 [392 |307 | 268 | 245 | 220 | 2.18 | 2.00 | 202 |196 |191 |187 |184 | 180|178 |175
119 [392 |307 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 |1.96 |191 |187 |183 | 180|178 |175
120|392 |307 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 |1.96 |191 |187 |183 | 180|178 |175
121|392 [307 | 268 | 245 | 229 | 247 | 2.09 | 202 [196 [191 |187 [183 | 1.80 |177 [175
122|392 |307 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 209 | 202 |1.96 |191 |187 |18 | 180|177 |175
123 [392 |307 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 |196 |191 |187 |18 | 180|177 |175
124 (392 |307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 |196 |191 |187 |183 | 180|177 |175
125  [392 |307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 |196 |191 |187 |18 | 180|177 |175
126|392 |307 | 268 | 244 | 229 | 2.17 | 208 | 2.01 |1.95 |191 187 |183 | 180|177 |175
127|392 |307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 |1.95 |191 |186 |183 | 180|177 |175
128|392 [307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 |195 |191 |186 [1.83 | 1.80 |177 [1.75
120|391 |307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 |1.95 |190 |1.86 |1.83 | 180|177 |174
130 [391 |307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |186 |183 | 180|177 |174
131 [391 |307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |1.86 |1.83 | 180|177 |174
132 [391 |306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |186 |183 | 179|177 |174
133 [391 |306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |186 |183 | 179|177 |174
134 [391 |306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |186 |1.83 | 179|177 |174
135  [391 |306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 |1.95 |190 |186 |182 | 179|177 |174
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